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Keselamatan merupakan pertimbangan utama Komite untuk 

mengusulkan rekomendasi keselamatan sebagai hasil suatu investigasi 

dan penelitian. 

Komite menyadari bahwa dalam melaksanakan suatu rekomendasi kasus 

yang terkait dapat menambah biaya operasional dan manajemen 

instansi/pihak terkait. 

Para pembaca sangat disarankan untuk menggunakan informasi laporan 

KNKT ini hanya untuk meningkatkan dan mengembangkan keselamatan 

transportasi; 

Laporan KNKT tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menuntut dan 

menggugat dihadapan peradilan manapun. 
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SINOPSIS 

Kecelakaan jatuhnya steel box girder terjadi pada proyek pembangunan LRT yang 

menghubungkan bandara Sultan Mahmud Badaruddin II ke stadion olahraga Jaka Baring di 

Palembang pada tanggal 1 Agustus 2017 pukul 02.55 WIB. Girder tersebut dalam proses 

pengangkatan untuk diletakkan pada column P672. 

Girder yang diangkat terbuat dari konstruksi baja dengan panjang sekitar 33,7 meter dengan berat 

75,1 ton. Operasi pengangkatan dilakukan dengan 2 tower boom crane berkapasitas masing-

masing 70 ton dan 80 ton.  

Pada saat girder mencapai ketinggian 9 m akan diturunkan ke posisi pada tiang P672 dengan 

perlahan-lahan, ternyata makin lama makin cepat.  Percepatan penurunan tersebut ternyata 

diakibatkan oleh amblesnya tanah berikut landasan plat baja, sehingga crane 70 ton bertumpu 

pada ujung  crawler (nungging) mengakibatkan girder jatuh.  Crane 80 ton mengalami beban 

puntiran (momen punter) sehingga mengakibatkan  tower boom patah.  

Girder yang jatuh menimpa bangunan terdiri dari 4 kios dan rumah yang dihuni 7 orang.  Akibat 

kecelakaan ini  3 orang dinyatakan  luka ringan dan 4 orang lainnya selamat.  

Pemeriksaan terhadap lokasi amblesnya crawler dari crane 70 ton menujukkan adanya "lubang" 

bekas galian terucuk sewaktu pembangunan pondasi pile cap. Bekas galian tersebut sebelumnya 

telah diuruk dengan pasir kemudian di atasnya dicor dengan adukan beton.  Sebelum pelaksanaan 

pengangkatan girder bagian atas bekas galian yang  telah diurug dengan pasir  ditutup dengan 

plat baja tebal 30 mm dan diletakkan dengan arah plat melintang terhadap arah crawler.  

Adukan beton perkuatan ternyata pecah, sehingga crawler ambles akibatnya girder jatuh. 
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1 INFORMASI UMUM 

1.1. Kronologi 

Pada tanggal 1 Agustus 2017 crane IHI type CCH700 kapasitas 70 ton dan Crane 

Kobelco type CKS800 kapasitas 80 ton dengan operator PT.Waskita Karya 

direncanakan akan mengangkat girder (steel box) panjang 33,7 m berat 75,1 ton di area 

sempit diantara rumah warga di pinggir jalan raya dan fly over Polresta Jl. Gubernur H. 

Bastari tepatnya di P672 zona 4 proyek LRT Palembang. Proyek LRT ini terbentang 

sepanjang 23 km dari Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II sampai Stadion Jaka 

Baring yang terbagi menjadi 5 zona dan tiap zona berjarak 4-6 Km. 

Girder yang akan dipasang merupakan sambungan girder yang telah terpasang di atas 

tiang P.674 dan Temporary Support Steel Box 1 . Penyambungan girder digunakan 

sambungan baut dan mur. 

Pada tanggal 30 Juli 2017 pihak kontraktor mengajukan Request For Inspection (RFI) 

kepada konsultan yang berisi kesiapan untuk diinspeksi tanggal 31 Juli 2017 pukul 

17.00 WIB dengan rencana waktu pelaksanaan pekerjaan pukul 18.00 WIB.  

Pada tanggal 30 Juli 2017 konsultan menerima RFI dari pihak kontraktor yang berisi 

rencana pekerjaan secara rinci yang akan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2017. 

Namun pada tanggal 31 Juli 2017 konsultan supervisi tidak menerima konfirmasi dari 

pihak kontraktor tentang ada tidaknya pelaksanaan pekerjaan pengangkatan steel box 

girder pada hari itu, sehingga koordinasi kegiatan inspeksi antara kontraktor dan 

konsultan supervisi terlewatkan. 

Pada tanggal 31 Juli 2017 pukul 22.30 WIB, Crane 70 ton dan 80 ton diangkut ke lokasi 

LRT zona 4 antara P.672-P.674 dengan menggunakan mobil truk. 

Pada tanggal 1 Agustus 2017 pukul 01.30 WIB, dilakukan persiapan awal pelaksanaan 

pengangkatan girder, yaitu dengan melakukan penutupan jalan terlebih dahulu 

kemudian setting crane dan pemasangan 4 lembar plat baja sebagai landasan untuk crane 

70 ton yang dipasang sebelah kanan tiang P.672. selanjutnya diadakan penggeseran 

girder dengan menggunakan crane 70 ton dan 80 ton sejauh ±30 meter untuk 

ditempatkan di antara P672 dan Temporary Support Steel Box. 

Selanjutnya kedua crane diposisikan "menghadap" girder untuk melaksanakan load test 

pengangkatan beban setinggi ± 30 cm dari tanah untuk memastikan bahwa crane 

tersebut mampu mengangkat girder seberat 75,1 ton.  

Pada pukul 02.00 WIB, operator crane mulai melaksanakan pengangkatan girder. 

Selama proses pengangkatan operator juga mengamati monitor untuk mengetahui ada 

atau tidaknya indikasi overload. Setelah proses pengangkatan dilakukan sampai girder 

mencapai ketinggian sekitar 9 m (+ 0,5 m diatas permukaan column) monitor 

menunjukkan bahwa kedua crane tidak mengalami overload. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peralatan crane maupun operasi pengangkatannya mampu 

mengangkat girder. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa crane layak operasi. 

                                                 

1 Temporary Support Steel Box : Tiang penyangga sementara 
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Selanjutnya kedua crane bergerak maju untuk memposisikan agar girder berada tepat 

diatas posisi perletakan tiang P.672 dengan ketinggian sekitar 9 m (atau sekitar 0,5 m 

diatas permukaan column).  

Pada saat girder diturunkan perlahan-lahan untuk meletakkannya pada tiang P.672, roda 

crawler crane 70 ton sebelah depan yang berada di atas plat baja mulai amblas (Jawa, 

ambles). Selanjutnya dengan cepat girder jatuh dan secara bersamaan crane 70 ton 

terjungkir dengan bertumpu pada ujung depan rantai crawler. Gambar 1 menunjukkan 

terjungkalnya crane 70 ton (garis panah putus putus merah) dan jatuhnya girder 

mengakibatkan perputaran rotary table akibat adanya gaya ayun dan gravitasi. Akibat 

dari pergerakan tersebut posisi cabin menghadap keatas dan counter-weight (25 ton) 

yang berada di belakang cabin menghantam landasan sehingga menimbulkan lubang 

dengan ukuran (2,6 x 2,6 x 0,5) meter, dan tower boom  bengkok (garis panah putus 

putus merah).  

 
Gambar 1.  

Kejadian ini mengakibatkan 3 orang luka ringan dari penghuni rumah yang tertimpa 

girder. Korban dievakuasi oleh pekerja dan warga sekitar ke lokasi aman. Kedua crane 

mengalami kerusakan parah dan untuk mempermudah evakuasi boom tersebut 

dipotong. 

1.2. Manajemen Pembangunan LRT 

Manajemen pembangunan LRT dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Perkeretaapian 

dengan melibatkan:  

1. Konsultan Pengawas; 

2. Kontraktor; 

3. Sub Kontraktor Alat Berat; 

4. Sub Kontraktor (Penyedia/Konstruktor) Girder. 

1.2.1. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas adalah PT. SMEC International dengan alamat domisili: Sudirman 

Office Tower Lt. 9 Unit 903 Jl. Jenderal Sudirman No. 57 Palembang 30125. 

1.2.2. Kontraktor 

Kontraktor pembangunan ini dilaksanakan oleh PT. Waskita Karya,Tbk dengan  

alamat: Jl Letjen MT. Haryono Kav.10, RT 11/RW 11, Cawang, Kramat Jati, Cipinang 

Cempedak, Jatinegara, Jakarta Timur 13340. 
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1.2.3. Sub Kontraktor Alat Berat 

Sub kontraktor alat berat dilaksanakan oleh PT. Swarna Cinde Raya dengan alamat :  

Jl. Soekarno Hatta No.94, Palembang, Sumatera Selatan. 

1.2.4. Sub Kontraktor (Penyedia/konstruktor) Girder 

Sub Kontraktor (penyedia/konstruktor) girder dilaksanakan oleh PT. Cigading Habeam 

Center dengan alamat : Kawasan Industri KIEC Krakatau Steel Cilegon Banten. 

 

1.3.  Informasi Crane 

1.3.1. Data Teknis Mobile Crane IHI CCH700 

Data-data teknis mobile crane : 

Jenis Pesawat Angkat & Angkut : Mobile Crane 

Nama Pabrik Pembuat  : IHI Construction Machinery Ltd 

Tempat Pembuatan   : Japan 

Tahun Pembuatan   : 2015 

Type     : Crawler Crane/Lattice Boom 

Model    : CCH700 

Nomor Seri    : HY501 

Kapasitas angkat maksimum : 70.000 kg (70T)/sesuai Load Indicator 

Motor penggerak   : Engine/electrical 

Pemilik    : PT. Swarna Cinde Raya. 

Alat-alat perlengkapan dan pengaman: Panel/level indicator; Limit switch; Kunci 

pengaman, Pembatas gerak TKB, load chart, Limit stop counterweight, safety belt, 

kotak P3K, Lampu-lampu dan kursi tempat duduk operator. 

1.3.2.   Operator Crane IHI CCH700 

Operator Crawler Crane 70 ton berusia 27 tahun, surat ijin operator crawler crane 

berlaku sampai dengan 8 Januari 2020 (valid). 

1.3.3.   Data Teknis Mobile Crane Kobelco CKS800 

Data-data teknis mobile crane : 

Jenis Pesawat Angkat & Angkut : Mobile Crane 

Nama Pabrik Pembuat  : Kobelco Crane Co.Ltd 

Tempat Pembuatan   : Japan 

Tahun Pembuatan   : 2015 

Type     : Crawler Crane Lattice Boom 

Model    : CKS 800 

Nomor Seri    : GG06-05370 

Kapasitas angkat maksimum : 80 Ton 
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Motor penggerak   : Engine motor diesel 

Pemilik    : PT. Swarna Cinde Raya. 

1.3.4. Operator Kobelco CKS800 

Operator Crawler Crane 80 ton berusia 25 tahun, surat ijin operator crawler crane berlaku 

sampai dengan 7 November 2019 (valid). 

1.3.5. Juru Ikat Beban (Rigger) 

Juru Ikat Beban juga memiliki sertifikat Crane Operator yang berlaku sampai dengan 20 

Oktober 2020 (valid). 

1.3.6. Perlengkapan dan Pengaman 

Alat-alat perlengkapan dan pengaman: Panel/level indicator; Limit switch; Kunci 

pengaman, Pembatas gerak TKB, load chart, Limit stop counterweight, safety belt, kotak 

P3K, lampu-lampu dan kursi tempat duduk operator. 

 

1.3.7. Informasi Lingkungan Sekitar 

Area pergerakan crawler crane berada di jalan utama disamping bagian bawah fly over 

dengan area yang sempit. Untuk memperluas ruang gerak crawler crane, waktu 

pelaksanaan pengangkatan girder harus membongkar trotoar yang berada dibawah fly 

over. 

1.3.8. Komunikasi 

PT. Waskita Karya (kontraktor) telah mengajukan Request For Inspection (RFI)  kepada 

PT. SMEC International (konsultan) untuk diinspeksi pada tanggal 31 Juli 2017 pukul 

17.00 WIB namun belum ada realisasi inspeksi. Sedangkan rencana pengangkatan girder 

akan dilaksanakan pada hari yang sama pukul 18.00 WIB.  

Sesuai kenyataan, proses pengangkatan girder dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2017 

mulai pukul 20.00 WIB dengan diawali penutupan jalan dan safety breafing. Namun 

kegiatan tersebut dilaksanakan tanpa sepengetahuan konsultan sampai saat terjadinya 

kecelakaan. 

 

1.3.9. Informasi Kerusakan 

Crane  : Crane 70 ton dan 80 ton mengalami kerusakan patah pada boom. 

Girder  : Tidak terjadi kerusakan yang berarti. 

Lingkungan : Satu rumah dan beberapa toko rusak berat, sebagian pagar masjid 

mengalami kerusakaan ringan, bahu jalan disamping tiang P.672 berlobang sebesar (2,6 

x 2,6 x 0,5) meter (lihat Gambar 2 dan 3).   
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Gambar 2.              

 

 
Gambar 3. 

1.4. Informasi Tambahan 

 
Gambar 4.  

Girder (Gambar 4) terbuat dari konstruksi baja dengan panjang sekitar 33,7 meter, berat 

75,1 ton. Operasi pengangkatan dilakukan dengan 2 tower boom crane berkapasitas 

masing-masing 70 ton dan 80 ton.  
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2 INFORMASI FAKTUAL 

Berdasarkan fakta dan informasi selama proses investigasi berlangsung, Komite 

Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) memperoleh beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kecelakaan terjadi di proyek LRT Palembang zona 4 Area antara P672 (garis panah 

putus-putus merah sebelah kiri) dan Temporary Support Steel Box (garis panah 

putus-putus merahsebelah kanan). Zona 4 ini terbentang dari Simpang Caritas-

Pasar Induk Jaka Baring dengan jarak sekitar 4 km dan terpisah dengan sungai Musi 

(Gambar 5); 

 

 
Gambar 5. 

2. Penggeseran girder dengan menggunakan crane 70 ton dan 80 ton sejauh ±30 meter 

untuk ditempatkan diantara P672 dan Temporary Support Steel Box berjalan 

dengan normal. Gambar 6 posisi awal Girder sebelum digeser, sedangkan Gambar 

7 adalah posisi sesudah digeser dan siap diangkat keatas titik antara P672 dan 

Temporary Support Steel Box; 

 

 
Gambar 6. 
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3. Untuk lokasi tersebut tidak tersedia Utility Map (peta yang memuat informasi 

tentang adanya instalasi kabel, pipa serta lubang/saluran di bawah permukaan 

tanah); 

4. Lokasi kejadian berada pada tepi jalan raya di sebelah fly over (Gambar 1); 

 
Gambar 7. 

5. Ruang bebas untuk manuver crane relatif sempit, sehingga untuk pergerakan, 

trotoar di bawah fly over harus dibongkar (panah merah Gambar 1); 

 

6. Di sebelah utara lokasi kejadian terdapat rumah dan beberapa kios (Gambar 8); 

 

 
Gambar 8. 

1. Kecelakaan ini mengakibatkan 3 orang luka ringan 4 orang lainnya selamat dari 7 

orang penghuni rumah; 

2. Setelah kejadian, ternyata area yang "terinjak" crane 70 ton berupa bekas galian 

pembuatan cerucuk pondasi P672 yang telah dicor adukan beton tanpa perkuatan 

rangka besi beton; 

3. Permukaan coran beton yang akan diinjak crane 70 ton dilapisi plat baja dengan 

ketebalan 30 mm, panjang 5 m dan lebar 1,2 m. Plat tersebut berjumlah 4 lembar 

yang dipasang berjajar dan melintang terhadap arah gerakan crane; 
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4. Prosedur inspeksi pengangkatan yang lebih akurat seharusnya didahului dengan  

koordinasi dari Request For Inspection (RFI) oleh kontraktor kepada konsultan. 

Dalam kasus ini pada saat pengangkatan girder, koordinasi ini tidak dilakukan, 

maka RFI yang tertanggal 30 Juli 2017 belum diperiksa atau ditandatangani oleh 

konsultan (Gambar 9 garis panah warna merah); 

 
Gambar 9. 

  

5. Pekerjaan pengangkatan pada tanggal 31 Juli 2017 pukul 22.00 WIB sampai 

terjadinya kecelakaan pada tanggal 1 Agustus 2017 pukul 02.55 WIB dilakukan 

tanpa adanya inspeksi dari pihak konsultan; 

 

6. Gerakan crane 70 ton pada saat kejadian dapat digambarkan sbb; 
 

a. Pada saat girder yang sudah mencapai ketinggian sekitar 9 m (sekitar 0,5 m 

diatas permukaan column) akan diturunkan, terjadilah penurunan yang tidak 

terkendali. 

b. Posisi rantai crane yang semula datar mengalami penurunan pada bagian depan 

yang diikuti dengan perputaran rotary table kedudukan boom dan cabin, 

menghadap berlawanan arah crane sehingga posisi cabin mendongak ke atas. 

Diduga kuat perputaran ini terjadi dengan cepat dan tidak terkendali.  
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7. Akibat dari kejadian ini tower boom Crane 70 ton bengkok, posisi cabin menghadap 

keatas  dengan counterweight menghunjam landasan; 
 

8. Kondisi tower boom crane 80 ton patah. 
 

9. Kerusakan lingkungan 
 

a.  Terjadi lubang disamping tiang P672  sebesar (2,6x2,6x0,5) meter.    

b.  Pecahan beton setebal 10-15 cm disekitar lubang  

c.  2 lembar plat baja landasan Crane 70 bengkok (data dari foto). 
 

10. Crane 70 ton yang digunakan dan mengalami kecelakaan, memiliki 3 counterweight 

dengan berat 8,1 ton, 8 ton, dan 8,9 ton.  
 

11. Kondisi penerangan saat kejadian cukup baik didukung oleh lampu penerangan. 

 

12. Sekitar 5 meter dari lokasi crane  ada saluran air/drainase posisi di sisi jalan 

Ampera. Pada lokasi pijakan crane ada sedikit kemiringan. Karena sempitnya area, 

maka trotoar di bawah fly over dibongkar sementara, agar crane lebih leluasa 

gerakannya. 
 

13. Girder yang akan dipasang antara P672 dan steel box temporary support jatuh 

menimpa rumah warga dan kios di pinggir jalan Ampera. 
 

14. Girder yang jatuh secara kasat mata terlihat utuh namun demikian perlu adanya 

pemeriksaan secara teliti apabila akan dipasang kembali. Hal ini didasarkan atas 

perkiraan telah adanya tegangan sisa pada girder tersebut. 
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3 ANALISIS 

3.1. Harmonisasi Pengangkatan 

Mengangkat girder dengan panjang sekitar 33,7 meter dan berat 75,1 ton memerlukan 

harmonisasi yang ketat antara kedua operator cranenya.  Sedikit saja terjadi disharmoni 

dalam pengangkatan akan mengakibatkan terjadinya pergeseran center of gravity (CG) 

sehingga beban akan lari ke salah satu titik angkat. 

3.2. Terjadinya Ketidakstabilan Dalam Proses Pengangkatan Girder 

Mulai dari penggeseran girder oleh kedua crane hingga girder diangkat setinggi 9 meter 

(atau 0,5 meter diatas column) gaya-gaya boleh dikatakan dalam kondisi seimbang 

(ΣK=0). Namun pada saat sedang menurunkan girder, terjadi penurunan tanah pada 

tempat pijakan rantai crane 70 ton. Kejadian inilah mulai terjadinya multiplier effect 

sehingga menimbulkan ketidakstabilan  proses pengangkatan.  

3.3. Akibat Ketidakstabilan Gaya  

Multiplier effect tersebut mengakibatkan perubahan gaya yang stabil kemudian berubah 

menjadi tidak stabil.  Kondisi ini mengubah besarnya gaya yang bekerja pada crane. 

Akibatnya crane 70 ton menerima beban yang lebih besar dari beban semula sehingga 

posisinya menjungkir (tipping). Sedangkan crane 80 ton akan memberikan beban 

tambahan berupa momen puntir kepada boom crane 70 ton dan rotary table berputar 

sehingga posisi boom berputar mengakibatkan boom crane 70 ton menjadi bengkok.  

Pada crane 80 ton terjadi momen puntir tambahan terhadap boom sehingga 

mengakibatkan patah (gambar 1). 

3.4. Penyebab Langsung 

1. Amblasnya permukaan pijakan crawler crane 70 ton disebabkan oleh kurang 

kuatnya perkerasan pada bekas galian pembuatan cerucuk pondasi P672 (yang telah 

dicor dengan adukan beton).  

2. Proses Inspeksi sebelum pekerjaan (misalnya, RFI, persetujuan material, metode 

kerja) meliputi beberapa aspek antara lain kesiapan peralatan, pelaksana dan 

material, termasuk survei kekuatan tanah secara akurat, tetapi inspeksi tersebut 

tidak sepenuhnya terkoordinasi. 

3. Denah galian cerucuk yang seharusnya bisa mengindikasikan pelemahan kekuatan 

permukaan tanah untuk pemasangan pile cap pun tidak digunakan. Galian cerucuk 

dibuat oleh kontraktor yang semestinya memahami kondisi kekuatan tanahnya. 

Demikian juga langkah perkuatannya seharusnya disesuaikan dengan kebutuhan 

manuver crane yang akan dilaksanakan di area tersebut. 

 

3.5. Penyebab Tidak Langsung: 

1. Terbatasnya ruang gerak crane sehingga load test pada posisi tanah yang "diduga" 

lemah tidak dapat dilakukan. Yang bisa dilakukan hanyalah mengadakan 

penggalian (membuat test pit) pada lokasi yang "diduga" ada pelemahan. 

2. Kurangnya koordinasi antara operator dan konsultan dalam pelaksanaan lifting steel 

box/girder di area P.672 dan RFI yang diminta tidak memuat detail inspeksi 

terutama inspeksi kondisi dalam tanah yang akan digunakan sebagai track landasan 

crane. 
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3. Keberhasilan pada operasi pengankatan girder hingga pemasangan yang 100 kali lebih 

disebabkan oleh adanya pemadatan jalan yang diinjak oleh crane, namun demikian pada 

kasus ini rupanya crane menginjak tepi jalan yang tanahnya tidak cukup kuat. 

4. Tidak adanya utility map (jalur PLN, perpipaan Migas dan saluran air) pada ruas 

jalan tempat akan dipasangnya girder. 
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4 TEMUAN 

Berdasarkan fakta dan informasi selama proses investigasi ini berlangsung, KNKT 

memperoleh beberapa temuan sebagai berikut: 

1. Operator Crane dan Juru Ikat Beban Memiliki sertifikat kompetensi yang masih 

berlaku; 

2. Kedua Crane dapat dinyatakan tidak bermasalah dan layak operasi; 

3. Inspeksi sebagai tindak lanjut RFI tidak sepenuhnya dilaksanakan sehingga tidak 

dapat mendeteksi kelemahan struktur tanah berikut perkuatannya;  

4. Load test tidak dapat dilaksanakan pada area titik pengangkatan steel box girder 

karena terbatasnya ruang gerak crane; 

5. Lokasi struktur tanah yang lemah ternyata didaerah bekas galian terucuk yang 

notabene dibuat untuk proyek ini; 

6. Kondisi lokasi tersebut diatas hanya dapat diidentifikasi dengan tes pit (galian uji), 

sehingga tindakan perkuatannya dapat dilakukan sesuai ketentuan. 
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5 KESIMPULAN 

5.1. Faktor Penyebab 

1. Inspeksi sebagai tindak lanjut RFI ternyata tidak sepenuhnya dilaksanakan untuk 

mendeteksi adanya kelemahan struktur tanah berikut perkuatannya. Dan lebih 

spesifik lagi load test tidak dapat dilakukan pada posisi tanah yang "lemah" 

mengingat sangat terbatasnya ruang gerak crane;  

2. Struktur tanah pijakan crane 70 ton lokasinya berada pada bekas galian terucuk yang 

notabene dibuat untuk proyek ini. Kelemahan ini seharusnya diketahui oleh pihak 

kontraktor dan konsultan pengawas; 

3. Kondisi nyata kekuatan struktur tanah di lokasi tersebut hanya dapat diidentifikasi 

dengan pit test (galian uji), sehingga tindakan perkuatannya dapat dilakukan sesuai 

ketentuan; 

5.2. Faktor yang berkontribusi 

Adanya faktor ketergesaan dalam mengejar target waktu penyelesaian sehingga ada 

tahap pengujian yang terlewati. 
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6 REKOMENDASI KESELAMATAN 

 

Untuk mencegah terulangnya kecelakaan tersebut disampaikan rekomendasi kepada 

pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. PT. Swarna Cinde Raya (Sub Kontraktor Alat Berat) 

a. Untuk lebih meningkatkan keterampilan dalam pengoperasian crane sesuai 

dengan SOP; 

b. Menyempurnakan alat komunikasi bagi rigger dan operator crane yang 

sesuai dengan kondisi sehingga tidak mengganggu pengoperasian crane.  

2. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. (kontraktor) 

a. Untuk mengangkat beban yang berbentuk memanjang dan berat (girder) 

agar dilaksanakan dengan menggunakan satu crane berkapasitas kekuatan 

angkat diatas benda kerja (girder) yang akan diangkat. 

b. Pengawasan terhadap standard administrasi management yang sudah 

diterapkan harus diperketat; 

c. Meningkatkan koordinasi dengan instansi teknis terkait lainnya untuk 

mendapatkan utility map yang dibutuhkan untuk kepentingan proyek dan 

pengamanan area kerja, agar steril dari kegiatan masyarakat; 

d. Untuk mengetahui kekuatan struktur tanah yang menjadi pijakan crane, 

perlu dibuat test pit. 

3. PT. SMEC (Konsultan Pengawas) 

a. Menindaklanjuti setiap RFI yang diajukan oleh kontraktor dengan cermat, 

akurat dan dilakukan pada waktunya; 

b. Melakukan pengawasan secara rinci tiap tahapan pelaksanaan proyek di 

lapangan; 

c. Menyempurnakan Form Permintaan Inspeksi yang diajukan oleh kontraktor 

dengan persetujuan kontraktor, konsultan pengawas dan owner, yang mana 

disaat ini hanya ditanda tangani oleh kontraktor dan konsultan pengawas; 

d. Setiap pelaksanaan proyek baru boleh dilakukan setelah adanya pengesahan 

RFI dari ketiga pihak diatas. 

4. Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan (Owner) 

a. Melakukan koordinasi dengan Ditjen Bina Marga Kemen PUPERA terkait 

dengan kelengkapan data yang dibutuhkan proyek; 

b. Meningkatkan pengawasan secara komprehensip terhadap pelaksanaan 

proyek. 
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7 TINDAKAN KESELAMATAN 

 

1. Dalam upaya melakukan evakuasi girder yang jatuh telah dilaksanakan test pit di 

3 titik (Gambar 10) untuk memastikan kekuatan pijakan crane 150 ton dan crane 

220 ton karena operasi evakuasi tidak menggunakan crane 70 ton dan 80 ton lagi. 

 
Gambar 10.  

2. Pada saat proses lifting steel girder P672-P674, girder dibagi menjadi 3 (tiga) 

bagian dan menggunakan 2 (dua) temporary support; 

3. Girder P672-P674 telah dilakukan pemeriksaan secara visual, dimensi serta uji 

Non Destructive/NDT oleh PT. Cigading Habeam Centre dan dinyatakan layak 

digunakan. 

 

Jakarta,      November 2017 

KETUA KOMITE NASIONAL 

KESELAMATAN TRANSPORTASI 

 

 

 

 

SOERJANTO TJAHJONO 
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8 LAMPIRAN 
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